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ABSTRAK

PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, USIA PERUSAHAAN,
PROFITABILITAS, DAN LEVERAGE TERHADAP TINGKAT
PENGUNGKAPAN INFORMASI KORPORASI BERBASIS WEBSITE
PADA PERUSAHAAN GO PUBLIC DI BURSA EFEK INDONESIA

Oleh
NUR AISAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, usia
perusahaan, profitabilitas, dan /everage terhadap tingkat pengungkapan informasi
korporasi berbasis website. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling dengan total sampel akhir sebanyak 688
perusahaan. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
konten dan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 27 dengan menggunakan
metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
pengungkapan informasi korporasi berbasis website. Sedangkan tiga variabel
independen lainnya, yaitu usia perusahaan, profitabilitas, dan /leverage tidak

berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website.

Kata Kunci: Analisis Konten, Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Usia

Perusahaan, Pengungkapan Berbasis Website



ABSTRACT

THE EFFECT OF COMPANY SIZE, COMPANY AGE, PROFITABILITY,
AND LEVERAGE ON THE LEVEL OF WEBSITE-BASED CORPORATE
INFORMATION DISCLOSURE IN PUBLIC COMPANIES ON THE
INDONESIA STOCK EXCHANGE

By

NUR AISAH

This study aims to determine the effect of company size, company age, profitability,
and leverage on the level of website-based corporate information disclosure. The
population of this study was all companies listed on the Indonesia Stock Exchange.
The sampling technique in this study used purposive sampling with a total final
sample of 688 companies. Data collection in this study used the content analysis
method and data processing using the SPSS 27 application using multiple linear
regression analysis methods. The results of this study indicate that company size
has a positive and significant effect on the level of website-based corporate
information disclosure. Meanwhile, the other three independent variables, namely
company age, profitability, and leverage, do not affect the level of website-based

corporate information disclosure.

Keywords: Content Analysis, Leverage, Profitability, Company Size, Company Age,

Website-Based Disclosure
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Digitalisasi ditandai oleh maraknya pemanfaatan teknologi cepat, kehidupan
manusia telah mengalami perubahan besar, terutama dalam hal pemanfaatan
internet yang semakin luas. Internet kini menjadi kebutuhan yang tidak terpisahkan
di era serba online ini. Berdasarkan laporan dari Data Reportal, tercatat sebanyak
5,16 miliar pengguna penjuru bumi kini atau sekitar 64,4% dari populasi global
telah terhubung secara online (data.goodstat.id, 2023). Jumlah pengguna internet
terus meningkat setiap tahun, dengan negara berpopulasi besar cenderung memiliki
jumlah pengguna yang lebih banyak. Sebagai salah satu negara dengan populasi
terbesar, Indonesia adalah negara keempat beserta total pengguna internet paling
banyak di penjuru dunia, setelah China, India, dan Amerika Serikat. Pada tahun
2024, Indonesia memiliki 212,9 juta pengguna internet dari total populasi sebesar
273,8 juta jiwa, dengan tingkat penetrasi internet sebesar 77,76%

(explodingtopics.com, 2024).

Jumlah pengguna internet Indonesia terus mengalami peningkatan tiap tahun,

digambarkan Gambar 1.1 terjadi peningkatan dari 2015 hingga 2023.

Gambar 1.1 Grafik Pengguna Internet di Indonesia

250+ Jumlah Pengguna Internet di Indonesia (2015-2023)
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Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), Survei Penetrasi

Internet Indonesia 2023

Berdasarkan gambar 1.1, menggambarkan total pengguna internet Indonesia yang
mengalami peningkatan dari tahun 2015 hingga 2023. Peningkatan ini didorong
oleh meningkatnya ketergantungan masyarakat terhadap internet, terutama setelah
pandemi COVID-19 pada tahun 2020. Survei yang dilakukan APJII menemukan
pada 2015 terdapat 110,2 juta pengguna internet, serta angka tadi terus melonjak
sampai 215,63 juta di 2023. Pada 2019 serta 2020, tingkat penetrasi internet NKRI
melonjak dari 64,8% tahun 2018 menjadi 73,7%. Dari 210,03 juta pada tahun 2022—
2023, jumlah pengguna internet di Indonesia meningkat sebesar 2,67%. Persentase
dari 275,77 juta penduduk Indonesia yang memiliki akses internet meningkat
sebesar 1,17% antara tahun 2021 dan 2023, dari 77,02% menjadi 78,19%. (APJII

Survei Penetrasi Internet Indonesia, 2023 dan Nurhanisah, 2023).

Menurut informasi terbaru, Ketua Umum Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII), Muhammad Arif, mengungkapkan hasil survei pengguna
internet yang dilakukan pada tahun 2024 menunjukkan bahwa 221.563.479 orang
adalah pengguna internet, dari jumlah populasi Indonesia 278.696.200 orang pada
tahun 2023. Tingkat penetrasi internet Indonesia mencapai 79,5% pada tahun 2024,
naik 1,4 % dari periode sebelumnya, menunjukkan tren positif dan peningkatan

yang konsisten selama lima tahun terakhir ini (APJII, 2024).

Perkembangan teknologi dan internet, serta semakin banyak pengguna internet di
Indonesia, tentu berdampak pada berbagai hal, termasuk perusahaan. Dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi dan internet, perusahaan dapat memenuhi
kebutuhan pengguna informasi dengan menyampaikan informasi finansial maupun
nonfinansial secara langsung dan cepat seperti mengungkapkan informasi melalui
situs website. Menurut (Almilia, 2009), penggunaan internet sebagai sarana
penyebaran informasi perusahaan dapat menghemat biaya produksi dan distribusi,
serta membuat penyampaian informasi menjadi lebih efisien dan real-time, karena
pihak eksternal dapat langsung mengakses informasi melalui situs web perusahaan.
Dengan memanfaatkan internet, informasi dapat tersebar luas ke berbagai daerah,

yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan publik terhadap perusahaan



(Diatmika & Yadnyana, 2017). Selain itu, mengungkapkan informasi korporasi
melalui website juga memiliki manfat lain seperti informasi dapat diakses bagi
siapapun, kapanpun, dan dimanapun (Narsa & Pratiwi, formasi dapat tersebar luas
ke berbagai daerah, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan publik
terhadap perusahaan (Diatmika & Yadnyana, 2017). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pesatnya kemajuan teknologi dan internet memiliki dampak
yang signifikan terhadap perusahaan dan penggunanya, termasuk dalam hal

pengungkapan informasi.

Pesatnya perkembangan teknologi dan internet direspon oleh Otoritas Jasa
Keuangan Republik Indonesia dengan menerbitkan Peraturan OJK No. 8 Tahun
2015 yang mengatur penyebaran informasi melalui situs web emiten atau
perusahaan publik. Perusahaan wajib menyampaikan informasi keuangan dan non-
keuangan di situs web mereka sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.
Tujuan dari langkah ini adalah untuk meningkatkan transparansi melalui
keterbukaan informasi, dan memungkinkan pemegang saham dan pemangku
kepentingan lainnya untuk mengakses informasi perusahaan yang paling baru dan
aktual. Tujuan ini dapat tercapai dengan memanfaatkan kemajuan teknologi secara
optimal (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.04/2015 Tahun 2015
Tentang Situs Web Emiten Atau Perusahaan Publik, n.d.).

Pasca penerapan POJK No. 8 Tahun 2015, jumlah korporasi yang mempunyai
website terus mengalami peningkatan. Data pada Gambar 1.2 menunjukkan
fenomena ini, di mana pada tahun 2015 terdapat 401 perusahaan yang memiliki
website, dan terus bertambah hingga mencapai 803 perusahaan pada tahun 2022.
Namun, meskipun terjadi peningkatan, tidak semua perusahaan menggunakan
website untuk transparan menyampaikan informasi. Bahkan pada tahun 2022,

tercatat 20 perusahaan go public belum memiliki situs web. (Alvia et al., 2024).
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Penelitian ini juga dimotivasi oleh rendahnya tingkat pengungkapan informasi
korporasi berbasis website di Indonesia. Meskipun jumlah perusahaan yang
memiliki website terus meningkat, hal tersebut tidak selinier oleh peningkatan
pengungkapan informasi korporasi di laman website perusahaan sebagaimana
diwajibkan oleh POJK No. 8 Tahun 2015. Studi (Alvia et al., 2024) menunjukkan
bahwa di Indonesia tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website
masih tergolong rendah, yaitu hanya mencapai 52%. Selain itu, ada perusahaan
yang masih belum memiliki situs web. Fenomena ini menunjukkan bahwa pihak
manajerial belum merespons secara optimal terhadap regulasi yang mewajibkan
penyebaran informasi melalui web. Dafitra (2023) juga mengungkapkan adanya
tren peningkatan tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website pada
perusahaan go public di Indonesia, yaitu dari 42% pada tahun 2016 menjadi 51%
pada tahun 2022 berdasarkan skala 100%. Namun, meskipun terdapat peningkatan,
tingkat pengungkapan ini masih tergolong rendah. Setiap perusahaan memiliki
karakteristik dan informasi keuangan yang berbeda-beda sehingga tingkat
pengungkapan informasi korporasi juga bervariasi. Oleh karena itu, penulis ingin
meneliti faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya tingkat pengungkapan
tersebut, baik dari karakteristik perusahaan seperti ukuran perusahaan dan usia

perusahaan, maupun faktor keuangan seperti profitabilitas dan leverage.

Penelitian ini menggunakan teori hipotesis biaya politik dan teori sinyal. Teori

hipotesis biaya politik menyatakan bahwa perusahaan yang menghadapi tekanan



biaya politik cenderung melakukan kebijakan akuntansi tertentu dengan tujuan
mengurangi beban biaya politik yang harus ditanggung (Scott, 1997). Sementara
itu, teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan diharapkan memberikan sinyal
berupa informasi yang mencerminkan citra dan prospek mereka sebagai acuan bagi
investor dalam mengambil keputusan investasi (Brigham & Houston, 2006). Kedua
teori ini menjadi landasan bagi perusahaan untuk terdorong mengungkapkan

informasi korporasi secara lengkap kepada pihak eksternal.

Di Indonesia beberapa penelitian sebelumnya melakukan penelitian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan informasi di internet dengan
fokus pada praktik Internet Financial Reporting di Indonesia, seperti penelitian
(Abdullah et al., 2017; D. A. , & D. D. Akbar, 2014; Mahendri & Irwandi, 2017).
Hasilnya, ukuran perusahaan dan profitabilitas sebagai faktor yang paling sering
muncul berpengaruh terhadap pengungkapan informasi di internet. Kemudian usia
perusahaan dan /everage juga sering muncul sebagai faktor lain yang turut
mempengaruhi pengungkapan informasi di internet. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian di luar negeri seperti penelitian (Adugna & Kumar, 2021; Alwardat,

2020; Dolinsek & Lutar-Skerbinjek, 2018).

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan (Ibrahim,
2008).Click or tap here to enter text.Menurut studi (Dolinsek & Lutar-Skerbinjek,
2018), ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap pelaporan keuangan
berbasis internet. Studi (Ahmed et al., 2017) menggapai simpulan serupa, bahwa
semakin besar ukuran perusahaan maka semakin meningkat juga pelaporan
perusahaan di internet. Ada korelasi kuat dan positif antara ukuran perusahaan serta
total pengungkapan informasi di situs web, hal ini berdasarkan studi (Maulana &
Alvia, 2024) yang menganalisis perusahaan di BEI sektor perdagangan, jasa, serta
investasi selama periode 2021. Namun, hal ini bertentangan dengan (Sofiana &
Kusumadewi, 2021) yang menyimpulkan publikasi laporan di internet tak

dipengaruhi ukuran perusahaan.

Usia perusahaan merupakan lamanya sebuah perusahaan berdiri, bertahan, dan
berkembang (Sudaryono, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh (Adugna & Kumar,

2021) mengenai laporan finansial internet korporasi sektor perbankan serta asuransi



di Ethiopia menunjukkan bahwa usia perusahaan memiliki pengaruh positif atas
laporan keuangan berbasis internet. Kedua studi (Abdullah et al., 2017; Maulana &
Alvia, 2024) mencapai kesimpulan yang sama bahwa usia perusahaan berkorelasi
positif signifikan dengan jumlah pengungkapan informasi di situs web suatu
perusahaan. Di sisi lain, menurut penelitian (Alwardat, 2020), usia perusahaan

berpengaruh negatif terhadap IFR.

Menurut Sofyan (2007) yang dikutip dalam (Mahendri & Irwandi, 2017),
profitabilitas didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba dalam periode tertentu. (Adugna & Kumar, 2021) menyatakan bahwa di antara
unsur-unsur paling penting yang mempengaruhi praktik pelaporan korporasi
melalui internet adalah profitabilitas. Profitabilitas memiliki korelasi positif dengan
laporan keuangan internet (IFR), menurut studi (Adugna & Kumar, 2021; Alwardat,
2020). Demikian pula, (GP Muhammad et al., 2023) meneliti perusahaan
manufaktur yang terdaftar BEI tahun 2021 serta menemukan profitabilitas memiliki
korelasi positif dengan jumlah pengungkapan informasi korporasi di situs web.
Namun, pelaporan finansial internet dapat dipengaruhi secara negatif oleh

profitabilitas, menurut (Mahendri & Irwandi, 2017).

Leverage merupakan gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
dan menjaga kemampuannya untuk selalu mampu memenuhi kewajibannya dalam
membayar utang secara tepat waktu (Fahmi, 2013). Jumlah informasi disediakan
perusahaan bisa dipengaruhi tingkat pengunaan utangnya (D. A. , & D. D. Akbar,
2014). Penelitian (Adugna & Kumar, 2021), menyimpulkan bahwa leverage yang
tinggi pada perusahaan di Ethiopia menunjukkan ketergantungan perusahaan
terhadap modal kreditur dalam membiayai asetnya, sehingga berpengaruh negatif
pada pengungkapan informasi berbasis internet. Penelitian (Mahendri & Irwandi,
2017) dan (Diatmika & Yadnyana, 2017) juga menyimpulkan /everage berpengaruh
negatif terhadap pengungkapan informasi melalui website. Namun, penemuan
bertentangan dengan penelitian (GP Muhammad et al., 2023) pada perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia, yang menunjukkan /everage berpengaruh

positif terhadap tingkat penyebaran informasi korporasi berbasis website.



Dalam penelitian ini penting untuk mengamati dari faktor keuangan dan
nonkeuangan sebagai variabel independen karena keduanya memberikan pengaruh
yang saling melengkapi dalam mendorong perusahaan untuk melakukan
pengungkapan informasi melalui website. Faktor keuangan seperti profitabilitas
dan leverage dan faktor nonkeuangan seperti ukuran perusahaan dan usia
perusahaan (Ramadini, 2018), dalam penelitian ini diasumsikan akan
mempengaruhi tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website.
Pengungkapan informasi korporasi berbasis website yang lebih luas dan mudah
diakses akan meningkatkan reputasi perusahaan, kepercayaan investor, dan nilai
perusahaan di pasar (Narsa & Pratiwi, 2014). Faktor keuangan seperti profitabilitas
dan /leverage mencerminkan kondisi internal perusahaan terkait kinerja dan
kesehatan keuangan yang dapat memengaruhi kebutuhan perusahaan dalam
menarik investor dan meningkatkan transparansi. Sementara itu, faktor
nonkeuangan seperti ukuran dan usia perusahaan berkaitan dengan karakteristik
perusahaan, pengalaman, dan ekspektasi publik terhadap akuntabilitas perusahaan.
Oleh karena itu, menggabungkan kedua jenis faktor ini diharapkan dapat
melengkapi bukti empiris dan pemahaman yang lebih komprehensif terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku pengungkapan perusahaan di situs web yang
mana juga dalam hal perusahaan mematuhi regulasi yang berlaku untuk

mengungkapkan informasinya di web perusahaan.

Penelitian ini merujuk pada studi yang dilakukan oleh (Alvia et al., 2024).
Penelitian (Alvia et al., 2024) merupakan studi analisis konten yang menganalisis
Indeks Pengungkapan Informasi Korporasi (IPIK) berbasis website berdasarkan
item pengungkapan yang diatur dalam POJK No. 8 Tahun 2015 pada perusahaan
publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini, Tingkat
Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis Website (TPIKBW) yang
dikembangkan oleh (Alvia et al., 2024) akan digunakan sebagai variabel dependen.
Penelitian ini merefleksikan variabel-variabel yang digunakan oleh (Adugna &
Kumar, 2021), yaitu ukuran perusahaan, usia perusahaan, profitabilitas, dan
leverage, sebagai variabel independen. Studi (Adugna & Kumar, 2021) meneliti
faktor-faktor yang memengaruhi [Internet Financial Reporting (IFR) pada

perusahaan sektor perbankan dan asuransi di Ethiopia periode 2019. Selain itu,



penelitian ini merefleksikan variabel-variabel dari penelitian (GP Muhammad et al.,
2023) yaitu profitabilitas, leverage, dan tingkat pengungkapan informasi korporasi
berbasis website, yang mana penelitian ini menganalisis bagaimana kinerja
keuangan memengaruhi jumlah informasi korporasi yang diungkapkan di situs web

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021.

Penelitian ini menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian, karena selinier dan relevan dengan
fenomena yang melatabelakangi penelitian ini yaitu rendahnya tingkat
pengungkapan informasi korporasi berbasis website pada perusahaan go public di
Bursa Efek Indonesia. Seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI mencerminkan
kompleksitas dan keragaman karakteristik perusahaan, yang mana hal ini bertujuan
untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan menyeluruh, sehingga dapat
mewakili keseluruhan perusahaan di BEI Selain itu, cakupan penelitian yang
melibatkan seluruh perusahaan BEI meningkatkan tingkat generalisasi hasil, karena
tidak terbatas pada sektor tertentu. Dengan demikian, data yang dihasilkan
diharapkan lebih representatif dan relevan untuk menggambarkan pengungkapan
informasi di seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI beserta faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena topik terkait tingkat pengungkapan
informasi korporasi berbasis website masih sangat sedikit diteliti. Selain itu, belum
ada penelitian yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
pengungkapan informasi berbasis website pada seluruh perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
mengisi kesenjangan tersebut dan melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya
serta memberikan kontribusi tambahan dalam bidang ini. Penelitian ini juga
memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian terdahulu. Berbeda dengan
penelitian (Alwardat, 2020), (Adugna & Kumar, 2021), (Mahendri & Irwandi,
2017), (Abdullah et al., 2017), (Dolinsek & Lutar-Skerbinjek, 2018), dan (Ahmed
et al., 2017) yang fokus pada faktor-faktor yang memengaruhi /nternet Financial
Reporting atau pengungkapan informasi berbasis internet, penelitian ini
menggunakan Tingkat Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis Website

(TPIKBW) berdasarkan item-item penilaian yang termuat dalam POJK No. 8 Tahun



2015. Selain itu, terdapat perbedaan juga antara penelitian ini dengan studi (GP
Muhammad et al., 2023) dan (Maulana & Alvia, 2024), meskipun keduanya juga
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan informasi
korporasi berbasis website. Perbedaannya terletak pada objek penelitian yang lebih
luas dan menyeluruh, yaitu seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI, sementara
penelitian (GP Muhammad et al., 2023) mencakup perusahaan manufaktur dan
penelitian (Maulana & Alvia, 2024) berfokus pada perusahaan sektor perdagangan,
jasa, dan investasi. Penelitian ini juga mencakup periode yang lebih baru, yaitu
perusahaan go public BEI pada periode Juni 2024, yang diharapkan dapat
melengkapi penelitian sebelumnya. Selain itu, jika penelitian (Maulana & Alvia,
2024) berfokus pada faktor non-keuangan yaitu dari sudut pandang karakteristik
perusahaan dan penelitian (GP Muhammad et al., 2023) lebih menitikberatkan pada
faktor keuangan yang memengaruhi tingkat pengungkapan informasi korporasi,
maka penelitian ini akan menggabungkan kedua aspek tersebut. Penelitian ini akan
mengkaji baik faktor-faktor nonkeuangan maupun keuangan dengan merefleksikan
empat variabel independen: ukuran perusahaan, usia perusahaan, profitabilitas, dan
leverage. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti
empiris yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website dengan objek penelitian
yang lebih luas dan menyeluruh serta tahun penelitian yang terbaru. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan, regulator, dan investor sebagai

informasi serta bahan evaluasi yang lebih efektif.

Berdasarkan fenomena-fenomena dan uraian yang telah dipaparkan di atas, masih
sangat sedikitnya penelitian yang mengangkat topik mengenai tingkat
pengungkapan informasi korporasi berbasis website, serta adanya perbedaan hasil
pada penelitian-penelitian sebelumnya, menginspirasi penulis untuk termotivasi
melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Usia
Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage terhadap Tingkat Pengungkapan
Informasi Korporasi Berbasis Website pada Perusahaan Go Public di Bursa

Efek Indonesia”.



10

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan
informasi korporasi berbasis website pada perusahaan go public di
Indonesia?

Apakah usia perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan
informasi korporasi berbasis website pada perusahaan go public di

Indonesia?

. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan

informasi korporasi berbasis website pada perusahaan go public di
Indonesia?
Apakah leverage berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi

korporasi berbasis website pada perusahaan go public di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap
tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website pada
perusahaan go public di Indonesia.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh usia perusahaan terhadap
tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website pada
perusahaan go public di Indonesia.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh profitabilitas terhadap tingkat
pengungkapan informasi korporasi berbasis website pada perusahaan go
public di Indonesia.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh leverage terhadap tingkat
pengungkapan informasi korporasi berbasis website pada perusahaan go

public di Indonesia.
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1.4 Manfaat Penelitian
Studi diharapkan dapat memberikan kebermanfaatan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Studi diharapkan dapat memberikan kebermanfaatan kontribusi teoritis
guna mengonfirmasi teori hipotesis biaya politik serta teori sinyal mengenai
pengaruh ukuran perusahaan, usia perusahaan, profitabilitas, dan leverage
terhadap tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website
perusahaan go public di Indonesia.
2. Manfaat Empiris
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi studi sebelumnya serta bukti
empiris terkait pengaruh ukuran perusahaan, usia perusahaan, profitabilitas,
dan leverage terhadap tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis
website perusahaan go public di Indonesia.
3. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian 1ini diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk
menyampaikan informasi korporasi melalui website sesuai dengan
regulasi dan ketentuan yang telah ditetapkan. Selain itu, hasil penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi referensi pertimbangan bagi
manajemen perusahaan dalam merancang strategi pengungkapan
informasi kepada pihak eksternal serta memperbarui informasi di situs
web perusahaan sesuai ketentuan Peraturan OJK No. 8 Tahun 2015.
b. Bagi Regulator
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi regulator
mengenai implementasi POJK No. 8 Tahun 2015 yang mengatur
kewajiban perusahaan untuk memiliki situs web dan mengungkapkan
informasi.
c¢. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
pertimbangan strategis bagi investor dalam mengambil keputusan
investasi yang lebih efektif, termasuk dalam memilih perusahaan yang

kredibel dan transparan dalam menyampaikan informasi korporasi.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Hipotesis Biaya Politik (Political Cost Hypothesis)

Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Watts dan Zimmerman (1978) dalam
Positive Accounting Theory, yang bertujuan untuk menjelaskan berbagai proses
dengan memanfaatkan memanfaatkan keterampilan, wawasan, dan pemahaman di
bidang akuntansi. Inti dari pendekatan ini menggambarkan bagaimana perusahaan
dapat memilih kebijakan akuntansi yang tepat, khususnya dalam rangka
mengantisipasi situasi yang mungkin terjadi di masa depan, sehingga perusahaan
dapat memperoleh manfaat (Marizya Rukhma, 2015). Teori ini menyatakan bahwa
perusahaan sangat rentan terhadap redistribusi kekayaan kepada pemerintah (Watts
dan Zimmerman, 1978). Kerentanan ini mendorong manajemen untuk menghindari
dampak tersebut melalui berbagai strategi, seperti melaksanakan program tanggung
jawab sosial perusahaan, melobi pemerintah, dan menggunakan metode akuntansi

tertentu seperi memungkinkan meminimalkan laba yang dilaporkan.

Teori ini menyatakan bahwa semakin tinggi biaya politik yang dimiliki perusahaan
akan semakin tinggi pula kecenderungan untuk mengurangi biaya politik tersebut
(Andi Solikin, 2022). Scott (1997) mengungkapkan bahwa perusahaan yang
menghadapi tekanan biaya politik cenderung melakukan kebijakan akuntansi
tertentu dengan tujuan mengurangi beban biaya politik yang harus ditanggung.
Menurut (Setyorini & Ishak, 2012) hipotesis biaya politik (political cost hypothesis)
menjelaskan jika kemungkinan besar entitas bisnis akan mengalami transfer sumber
daya kas dalam proses politik, maka entitas bisnis akan mencari dan menerapkan
kebijakan akuntansi yang meminimalisir terjadinya transfer tersebut. Selain itu,
(Marizya Rukhma, 2015) menyatakan semakin tinggi biaya politik suatu
perusahaan, maka manajer cenderung akan memilih metode akuntansi yang dapat
menurunkan laba untuk mengurangi pajak yang harus disetor perusahaan.
Perusahaan yang memiliki tingkat laba yang tinggi dinilai akan menarik perhatian

yang lebih luas dari media dan konsumen yang nantinya juga dapat menarik
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perhatian regulator dan pemerintah sehingga menyebabkan timbulnya biaya politik,
seperti munculnya intervensi pemerintah, pengenaan pajak yang lebih tinggi, dan
berbagai macam tuntutan lain yang dapat meningkatkan biaya politik. Biaya politik
ini mencakup berbagai jenis transfer kekayaan yang dipengaruhi oleh tindakan
politik, seperti regulasi antimonopoli, subsidi pemerintah, tarif, pajak, tuntutan

buruh, dan sebagainya (Watts dan Zimmerman, 1978).

Berdasarkan pandangan para ahli yang telah dijelaskan sebelumnya, hipotesis biaya
politik ialah teori menjelaskan alasan korporasi memilih dan menerapkan kebijakan
akuntansi tertentu untuk menghindari atau meminimalkan biaya politik, serta
meminimalkan kemungkinan intervensi pemerintah atau tuntutan politik lainnya.
Dengan demikian, hipotesis biaya politik berfungsi menjadi dorongan tersendiri
bagi perusahaan untuk memilih kebijakan akuntansi tertentu yaitu kecenderungan
untuk memilih mengungkapkan informasi atau bahkan membatasi pengungkapan
berkenaan dengan ini yaitu pengungkapan item informasi yang tertera dalam POJK

No. 8 Tahun 2015 website korporasi.

2.1.2 Teori Sinyal

Spence (1973) pertama kali mengemukakan teori sinyal, yang menjelaskan bahwa
pihak pengirim (pemilik informasi) memberikan sinyal atau tanda, yang terdiri dari
informasi yang bermanfaat bagi pithak yang menerima (investor). (Muid &
Hargyantoro, 2016) menyatakan bahwa sinyal-sinyal ini dapat menunjukkan bahwa
manajemen berusaha memenuhi kebutuhan pemilik. Ini dapat berupa informasi
seperti promosi yang menunjukkan bahwa perusahaan adalah yang terbaik di antara
yang lain. Menurut (Brigham & Houston, 2006), data ini juga membantu investor
memahami reputasi/citra perusahaan dan potensi masa depannya. Teori ini
menjelaskan alasan perusahaan ingin memberikan atau menyampaikan informasi
terkait informasinya yang biasanya berupa laporan keuangan kepada pihak

eksternal.

Teori sinyal menyatakan bahwa organisasi menyampaikan sinyal positif maupun
negatif kepada penggunanya melalui laporan keuangan (Sulistyanto, 2018).
Terlebih dahulu, informasi yang diberikan oleh perusahaan kepada investor akan

disimpan dan dianalisis untuk mengetahui apakah itu menunjukkan sinyal positif
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atau negatif (Jogiyanto, 2013). Jika informasi tersebut bernilai positif, investor akan
merespons secara positif dan mampu membedakan perusahaan yang berkualitas
dengan yang tidak, sehingga harga saham akan meningkat dan nilai perusahaan
meningkat. Hal yang sebaliknya juga berlaku ketika investor mengirimkan sinyal
negatif, hal ini mengurangi antusiasme mereka untuk berinvestasi, yang pada
gilirannya menurunkan nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
informasi bagi para investor untuk mereka membuat keputusan investasi. Menurut
teori sinyal, perusahaan yang berkinerja baik lebih cenderung menggunakan
internet untuk menyebarkan data keuangan dan non-keuangannya. Dengan
menggunakan internet untuk pelaporan, pengguna laporan keuangan, seperti
investor, akan dapat mengakses informasi perusahaan dengan lebih mudah dan
cepat (Sulistyani, 2018). Oleh karena itu, teori sinyal berguna untuk lebih
mendorong perusahaan untuk mengungkapan informasinya baik berupa informasi
keuangan maupun nonkeuangan kepada pihak eksternal secara terbuka melalui
internet, termasuk website perusahaan. Tujuannya adalah untuk menarik minat
investor dengan mengirimkan sinyal positif tentang kualitas dan potensi masa
depan (prospek) perusahaan. Pengungkapan informasi korporasi berbasis website
yang lebih luas dan mudah diakses akan meningkatkan reputasi perusahaan,

kepercayaan investor , dan nilai perusahaan di pasar (Narsa & Pratiwi, 2014).
2.1.3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 8 Tahun 2015

Prinsip tata kelola perusahaan yang baik oleh emiten atau perusahaan publik harus
diterapkan melalui keterbukaan informasi untuk meningkatkan transparansi dan
memudahkan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya untuk
mengakses informasi aktual dan terkini. Dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi secara optimal, hal ini dapat dicapai. Menanggapi hal ini, OJK
mengeluarkan POJK No. 8 Tahun 2015 yang mengatur penyebaran informasi
melalui situs web emiten atau perusahaan publik sebagai respons atas
perkembangan teknologi internet. POJK No. 8 tahun 2015 disahkan pada tanggal
25 Juni 2015 di Jakarta dan mulai berlaku pada tanggal 26 Juni 2015. POJK No. 8
Tahun 2015 ini didasarkan oleh Undang Undang No. 8 Tahun 1995 tentang pasar
Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3608) dan juga Undang Undang Nomor 21 Tahun 2011
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yang membahas tentang Otoritas Jasa Keuangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 No. 11, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5253). POJK No. 8 Tahun 2015 terdiri dari 16 (enam belas) pasal, dan secara
umum terdiri dari 4 (empat) hal: (1) ketentuan umum, (2) informasi yang ditemukan

dalam situs web perusahaan, (3) ketentuan sanksi, dan (4) ketentuan peralihan.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 8 Tahun 2015 menetapkan bahwa emiten
atau perusahaan publik harus memiliki situs web, yang didefinisikan sebagai
kumpulan halaman web yang dapat diakses melalui sistem jaringan internet dan
harus menunjukkan keadaan emiten atau perusahaan publik yang sebenarnya, tidak
menipu, dan akurat. Sesuai peraturan, perusahaan juga harus menampilkan
informasi finansial dan nonfinansial di situs web resminya. Menurut Pasal 6 POJK
No. 8 Tahun 2015, terdapat 31 (tiga puluh satu) item dari 4 (empat) jenis informasi
perusahaan yang harus diungkapkan, yaitu: (1) informasi umum emiten terdiri dari
6 (enam) item, (2) informasi untuk pemodal atau investor terdiri dari 9 (sembilan)
item, (3) informasi tata kelola terdiri dari 12 (dua belas) item, dan (4) informasi
tanggung jawab sosial perusahaan terdiri dari 4 (empat) item. Item pengungkapan

informasi disajikan secara rinci pada tabel 2.1:

Tabel 2.1 Item Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis Website

Berdasarkan POJK No. 8 Tahun 2015

No. | Item/Sub Item Pengungkapan | No. | Item/Sub Item Pengungkapan

A | Informasi umum emiten C | Informasi tata kelola
1 | Nama dan kontak emiten 16 | Pedoman kerja direksi dan dewan
komisaris

2 | Riwayat singkat emiten, struktur 17 | Pengangkatan, pemberhentian,

organisasi emiten dan /atau kekosongan sekretaris
perusahaan
3 | Struktur kepemilikan emiten 18 | Piagam unit audit internal
4 | Struktur grup emiten 19 | Kode etik

5 | Profil (direksi, dewan komisaris, | 20 | Pedoman kerja komite
dan komite)
6 | Dokumen anggaran dasar 21 | Pengangkatan dan pemberhentian
komite audit

B | Informasi untuk pemodal atau | 22 | Prosedur nominasi dan
investor remunerasi

7 | Prospektus 23 | Kebijakan manajemen risiko
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8 | Laporan tahunan 24 | Kebijakan mekanisme pelaporan
pelanggaran

9 | Informasi keuangan 25 | Kebijakan anti korupsi

10 | Informasi RUPS 26 | Kebijakan terkait seleksi pemasok
dan hak kreditur

11 | Informasi saham 27 | Kebijakan dalam peningkatan
kemampuan vendor

12 | Informasi obligasi, D | Informasi tanggung jawab
sosial perusahaan

13 | Informasi dividen, 28 | Kebijakan, jenis program, dan
biaya terkait aspek lingkungan
hidup

14 | Informasi aksi korporasi 29 | Kebijakan, jenis program, dan
biaya terkait aspek
ketenagakerjaan

15 | Informasi fakta material lainnya 30 | Kebijakan, jenis program, dan
biaya terkait aspek
pengembangan sosial dan
kemasyarakatan

31 | Kebijakan, Jenis program, dan
Biaya terkait aspek tanggung
jawab produk atau jasa.

Sumber: POJK No. 8 Tahun 2015

Situs web emiten atau perusahaan publik akan meningkatkan penerapan prinsip
keterbukaan dan prinsip tata kelola perusahaan yang baik, yang akan meningkatkan
kepercayaan investor, terutama pemegang saham, masyarakat, pemerintah,
nasabah, dan pemangku kepentingan lainnya, terhadap emiten atau perusahaan
publik. (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.04/2015 Tahun 2015
Tentang Situs Web Emiten Atau Perusahaan Publik, n.d.).

2.1.4 Tingkat Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis Website
(TPIKBW)

Pengungkapan informasi korporasi berbasis website merupakan suatu cara dalam
mengungkapkan informasi dan segala aktivitas perusahaan baik yang bersifat
financial maupun non-financial melalui website resmi perusahaan (Diatmika &
Yadnyana, 2017). Pengungkapan  informasi melalui website dimaksudkan agar
informasi dapat diakses bagi siapapun, kapanpun, dan dimanapun (Narsa &
Pratiwi, 2014). Akbar (2014) menyatakan bahwa pelaporan informasi di internet

bertujuan untuk berkomunikasi terutama dengan investor yang membutuhkan
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informasi dari laporan keuangan sebagai bahan pertimbangan. Investor dapat
menggunakan informasi ini dengan mudah dengan mengakses situs web perusahaan
dan menilai kinerja perusahaan. Kualitas mengungkapkan informasi perusahaan
berdampak positif pada keputusan investor, yang dapat menghasilkan peningkatan

kinerja pasar (Dafitra & Alvia, 2023).

Selain menarik investor dan meningkatkan kinerja pasar, pengungkapan informasi
korporasi berbasis website juga merupakan upaya perusahaan untuk mengurangi
asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak eksternal (Muid & Hargyantoro,
2016). Menurut (Almilia, 2009), penggunaan internet sebagai media penyebaran
informasi perusahaan dapat menghemat  biaya produksi dan distribusi,
penyampaian informasi lebih efisien dan real-time karena pihak eksternal dapat
langsung melihat informasi melalui website perusahaan. Dengan melalui internet,
pengungkapan informasi dapat tersebar luas ke berbagai wilayah. Pengungkapan
informasi yang luas ini akan meningkatkan kepercayaan publik kepada perusahaan

(Diatmika & Yadnyana, 2017).

Dengan dikeluarkannya POJK No. 8 tahun 2015, Otoritas Jasa Keuangan Republik
Indonesia (OJK RI) mengatur penyebaran informasi melalui situs web emiten atau
perusahaan publik untuk menanggapi perkembangan teknologi dan internet.
Tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website (TPIKBW) digunakan
sebagai variabel dependen dalam penelitian ini, dengan pengukuran kelengkapan
item pengungkapan berdasarkan Peraturan OJK No. 8 Tahun 2015 pada tabel 2.1.
Poin 1 (satu) akan diberikan untuk setiap item yang tersedia di website perusahaan.
Sebaliknya, poin 0 (nol) akan diberikan untuk item yang tidak tersedia di situs web
perusahaan . Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi Tingkat

pengungkapan informasi korporasi berbasis website (TPIKBW).

2.1.5 Ukuran Perusahaan

Menurut (Ibrahim, 2008), ukuran perusahaan adalah gambaran besar kecilnya
perusahaan yang dapat diukur dengan menggunakan ukuran nominal seperti jumlah
kekayaan perusahaan dan total penjualan perusahaan selama periode penjualan
tertentu. Investor dapat mempertimbangkan ukuran perusahaan saat mengambil

keputusan.
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Menurut (Brigham & Houston, 2006), ukuran perusahaan adalah seberapa besar
atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai
kriteria, seperti total asset, total pendapatan, dan total ekuitas. Menurut Sudarmad;ji
dan Sularto , 2007 dalam (Puasanti, 2013), ukuran perusahaan dapat diukur dengan
menghitung total aset, kapitalisasi pasar, dan penjualan. Jika perusahaan memiliki
total aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar yang besar, maka semakin besar juga
ukuran perusahaannya. Dalam pengukuran ukuran perusahaan, total asset relatif

lebih stabil daripada total penjualan dan kapitalisasi pasar.

Pada dasarnya, perusahaan dikelompokkan menjadi tiga kategori: perusahaan besar,
perusahaan menengah (medium), dan perusahaan kecil. Kategori ini berdasarkan
jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan (Machfoedz, 1994). Berdasarkan UU
No. 20 Tahun 2008, klasifikasi ukuran perusahaan diklasifikasikan ke dalam 4
(empat) kategori yaitu:

1. Usaha Mikro
Usaha mikro adalah usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha mikro
harus memiliki aset sebesar tidak lebih dari 50 juta, tidak termasuk tanah
dan bangunan yang digunakan sebagai tempat usaha.

2. Usaha Kecil
Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dimiliki, dikuasi, atau
menjadi bagian langsung atau tidak langsung dari usaha menengah atau
usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil disebut usaha kecil. Aset
usaha kecil (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) lebih dari 50
juta hingga 500 juta.

3. Usaha Menengah
Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan, disebut sebagai usaha menengah. Jenis
usaha ini dimiliki oleh individu atau badan usaha, dan dapat dimiliki oleh
usaha kecil atau usaha besar secara langsung atau tidak langsung. Aset usaha
menengah (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) lebih dari 500
juta hingga 10 miliar.

4. Usaha Besar
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Usaha besar termasuk usaha asing yang beroperasi di Indonesia, usaha
patungan, dan usaha nasional milik negara atau swasta. Perusahaan besar
memiliki kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang lebih besar dari
usaha menengah. Aset perusahaan besar melebihi 10 miliar tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha.
Besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dengan menghitung nilai logaritma
total asetnya (Hartono, 2015 dalam (Meinawati et al., 2020).
SIZE = Ln(Total Asset)

Ukuran perusahaan yang diukur berdasarkan total aset umumnya didasari oleh
asumsi manajerial bahwa bahwa bisnis yang memiliki banyak aset cenderung lebih
stabil dan mampu menghasilkan keuntungan yang besar. Perusahaan-perusahaan ini
juga memiliki lebih banyak pemangku kepentingan, sehingga kebijakan yang
dibuat akan berdampak lebih besar pada kepentingan publik dibandingkan dengan
perusahaan berukuran kecil (Mashur, 2020). Besar kecilnya suatu perusahaan dapat
dilihat dengan menghitung nilai logaritma total aset (Hartono, 2015 dalam
Meinawati et al., 2020). Menurut (Wahyuni et al., 2013) ukuran perusahaan, dapat
dihitung dengan menggunakan logaritma natural total aset. Logaritma natural
digunakan untuk mengurangi jumlah data yang mengalami benturan yang
berlebihan dan menyederhanakan jumlah aset yang mungkin bernilai triliunan

rupiah tanpa mengubah proporsi sebenarnya.

2.1.6 Usia Perusahaan

Menurut (Sudaryono, 2012), usia sebuah perusahaan menunjukkan seberapa lama
perusahaan berdiri, bertahan, dan berkembang. Usia juga menunjukkan bahwa
perusahaan mampu bersaing dan memanfaatkan berbagai peluang bisnis (Hasan &
Smith, 1996). Usia perusahaan mencerminkan lamanya waktu suatu perusahaan
berdiri, menjalankan operasionalnya, dan bertahan dalam persaingan bisnis

(Pradana & Suzan, 2016, Meinawati et al., 2020).

Menurut (Anthony & Ramesh, 1992), ada tiga kategori perusahaan berdasarkan
usianya: muda, sedang, dan tua. Perusahaan dalam kategori muda biasanya usianya
lebih muda dan masih dalam fase pertumbuhan. Perusahaan dalam kategori sedang

berada di antara muda dan tua dan berada pada tahap kedewasaan. Perusahaan
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dalam kategori tua yaitu usianya lebih tua dan sudah di tahap stagnan.
Pengelompokan ini didasarkan pada tahun observasi (tahun berjalan/tahun amatan)

dikurangi tahun pendirian perusahaan.

Usia perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan untuk bertahan (survive)
di industri, di mana perusahaan yang telah beroperasi lebih lama biasanya memiliki
pengalaman lebih dalam dalam penyusunan dan pengungkapan laporan tahunan
dibandingkan perusahaan dengan usia lebih muda (Wallace et al. dalam (Istanti,
2009). Selain itu, menurut (Kesumastuti & Dewi, 2021), perusahaan dengan usia
yang lebih tua dianggap lebih berpengalaman, memiliki sistem pelaporan yang
lebih baik, dan cenderung mengungkapkan informasi yang lebih banyak, yang

mencerminkan profesionalisme dalam tata kelola perusahaan.

Usia perusahaan dalam penelitian ini menggunakan usia perusahaan berdasarkan
tahun pendiriannya, di mana usia perusahaan diukur dengan tahun penelitian
dikurang tahun pendirian perusahaan. Metode ini dipilih karena lebih
mencerminkan usia sebenarnya dari perusahaan serta pengalaman yang dimiliki
dalam menjalankan operasionalnya. Beberapa penelitian seperti (Maulana & Alvia,
2024)dan (Adugna & Kumar, 2021) juga menggunakan proksi yang sama dalam

mengukur usia perusahaan.

2.1.7 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu (Sofyan, 2007 dalam Mahendri & Irwandi, 2017). Profitabilitas
merupakan rasio yang menggambarkan seberapa efektif perusahaan dalam
menghasilkan laba (Schweser, 2009). Menurut (Sudana, 2011 dalam Meinawati et
al., 2020) profitabilitas menjadi parameter penting dalam menilai sejauh mana
sebuah organisasi dapat memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya untuk
memperoleh keuntungan. Tingkat profitabilitas yang lebih tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk memperoleh laba di masa depan.
(Brigham dan Houston, 2013 dalam Adugna & Kumar, 2021) menambahkan bahwa
rasio profitabilitas tidak hanya mencerminkan efektivitas pengelolaan perusahaan,

tetapi juga menjadi indikator produktivitas perusahaan dalam menjalankan
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operasinya pada periode berjalan. Berikut adalah berbagai standar pengukuran rasio

profitabilitas menurut (Hery, 2016):

1.

Return on Asset (ROA)

ROA mengukur sejauh mana aset perusahaan mampu berkontribusi dalam
menghasilkan laba bersih. Rasio ini menunjukkan jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi
ROA, semakin besar laba yang dihasilkan. Rasio ini dihitung dengan cara
membagi laba bersih terhadap total aset.

Return on Equity (ROE)

ROE adalah rasio yang menggambarkan laba bersih setelah pajak dengan
modal sendiri. Rasio ini mencerminkan seberapa efektif ekuitas digunakan
untuk menghasilkan laba. Rumus rasio ini yaitu membagi laba bersih
dengan total ekuitas.

Gross Profit Margin (GPM)

GPM menghitung persentase laba kotor terhadap penjualan bersih.

Net Profit Margin (NPM)

NPM mengukur persentase laba bersih yang diperoleh dari penjualan bersih.
Rasio ini, yang diperoleh dengan membagi laba bersih dengan penjualan
bersih, menunjukkan seberapa efektif bisnis dalam menghasilkan laba
setelah memperhitungkan semua biaya.

Operating Profit Margin (OPM)

Operating Profit Margin (OPM) diperoleh dengan membagi laba
operasional terhadap penjualan bersih. Tingkat OPM yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa laba operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih

lebih besar.

Profitabilitas diukur dengan membandingkan laba yang dihasilkan dengan total aset

dalam jangka waktu tertentu untuk menentukan sejauh mana perusahaan

menggunakan asetnya secara produktif (Simamora, 2000). Penelitian ini mengukur

profitabilitas dengan menghitung ROA. Menurut (Santoso, 2013), ROA adalah

rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam

menghasilkan laba bersih melalui pengelolaan aset yang dimilikinya. Beberapa

penelitian sebelumnya seperti (Adugna & Kumar, 2021), (Mahendri & Irwandi,
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2017),dan (D. A., & D. D. Akbar, 2014) juga menggunakan ROA untuk mengukur
profitabilitas. Jika dibandingkan dengan ROE, ROA merupakan pengukuran
profitabilitas yang lebih independent (Oyelere et al., 2003). ROA menunjukkan
seberapa efisien manajemen perusahaan mengelola aset untuk menghasilkan
keuntungan. Semakin tinggi ROA, semakin baik kinerja perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Selain itu, semakin tinggi nilai ROA,
semakin tertarik investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut (Harahap, 2010

dalam (Priatna, 2016).

2.1.8 Leverage

Menurut (Fahmi, 2013) leverage merupakan gambaran kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi dan menjaga kemampuannya untuk selalu mampu
memenuhi kewajibannya dalam membayar utang secara tepat waktu. Leverage
mengukur sejauh mana utang atau dana luar membiayai perusahaan. Dalam arti
luas, leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang
(Kasmir, 2016). Leverage menunjukkan hubungan antara utang perusahaan dan
aset atau modal yang dimiliki perusahaan (Putri et al., 2022). Leverage juga
digunakan untuk menilai seberapa besar ketergantungan perusahaan terhadap

kreditur dalam membiayai asetnya (Prasetya, 2012).

Menurut (Kasmir, 2016) terdapat lima jenis rasio leverage yang umum digunakan
oleh perusahaan untuk mengukur tingkat utang dalam kaitannya dengan aset atau

ekuitas mereka;

1. Debt to Asset Ratio (DAR)
Untuk menghitung DAR, total utang dibagi dengan total aset. Ini
menunjukkan sejauh mana utang membiayai aset perusahaan, atau seberapa
besar pengaruh utang terhadap pengelolaan asetnya. Rasio ini menunjukkan
seberapa besar utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
jumlah aset yang dimilikinya.

2. Debt to Equity Ratio (DER)
Rasio ini mengukur perbandingan antara seluruh utang perusahaan,

termasuk utang jangka pendek dan panjang, dengan ekuitasnya. Rasio ini
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berguna untuk menilai sejauh mana utang yang dimiliki perusahaan
dibandingkan dengan modal yang disediakan oleh pemilik perusahaan, yang
menunjukkan seberapa besar utang yang dijamin oleh ekuitas pemilik
perusahaan. Rumus perhitungan DER ini dengan membagi total hutang
dengan ekuitas

3. Long-term Debt to Equity Ratio (LTDtER)
Rasio ini menunjukkan bagian dari ekuitas perusahaan yang digunakan
untuk menjamin utang jangka panjang. Rasio ini menunjukkan
perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri yang
dimiliki perusahaan, yang dihitung dengan membagi utang jangka panjang
dengan total ekuitas. Ini menunjukkan sejauh mana perusahaan
menggunakan utang jangka panjang dalam struktur modalnya.

4. Times Interest Earned Ratio (TIER)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
pendapatan yang cukup untuk menutupi biaya bunga utangnya. Semakin
tinggi rasio ini, semakin besar kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban bunga tanpa terpengaruh secara signifikan oleh penurunan
pendapatan. Membagi Earning Before Interest and Tax (EBIT) dengan biaya
bunga adalah cara untuk menghitung rasio ini.

5. Fixed Charge Coverage Ratio (FCC)
Rasio ini serupa dengan Times Interest Earned Ratio, namun dengan
tambahan variabel untuk biaya tetap lainnya yang berhubungan dengan
utang jangka panjang atau kewajiban sewa perusahaan. FCC digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya tetap yang
berhubungan dengan utang dan kontrak sewa yang dimilikinya. Rumus
perhitungan rasio ini dengan membagi EBIT (Earning Before Interest and

Tax) + Biaya Bunga + Sewa dengan (Biaya Bunga + Sewa).

Pada penelitian ini, /everage dihitung dengan menggunakan rasio DAR. Alasan
penggunaan Debt to Asset Ratio (DAR) adalah untuk mengukur seberapa efisien
perusahaan dalam memanfaatkan utang untuk mengelola asetnya, sehingga dapat
menghasilkan laba yang optimal (Barnades & Suprihhadi, 2020) Beberapa
penelitian sebelumnya seperti (Adugna & Kumar, 2021), (GP Muhammad et al.,
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2023) dan (Barnades & Suprihhadi, 2020) juga menggunakan DAR untuk

mengukur /everage.

2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki kemiripan variabel serta

tinjauan dengan penelitian ini yaitu :

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No Judul Peneliti | Variabel Penelitian Sampel Hasil Penelitian
Penelitian

L. Analisa (Alvia et | Studi analisis konten | Perusahaan | Kinerja Indeks
Pengungk | al, terhadap Indeks | publik  di | Pengungkapan Informasi
apan 2024) Pengungkapan Bursa Efek | Korporasi (IPIK)
Informasi Informasi Korporasi | Indonesia perusahaan masih
Berbasis (IPIK) berbasis tergolong rendah, yaitu
Web pada website sesual  item 52%, yang menunjukkan
Perusahaa pengungkapan POJK bahwa masih rendahnya
n Publik di No. 8 Tahun 2015 respon managerial
Bursa terhadap regulasi
Efek pengungkapan informasi
Indonesia korporasi berbasis web.
(Sebuah
Studi
Analisis
Konten
atas
Implement
asi POJK
No.8
Tahun
2015)

2. Internet Alwarda | Variabel dependen: Perusahaan | Hubungan IFRD dengan
Financial | t,(2020) | Internet  Financial | manufaktur | profitabilitas dan ukuran
Reporting Reporting Disclosure | yang perusahaan adalah positif
Disclosure (IFRD) terdaftar di | signifikan. Leverage dan
in the bursa Arab | usia perusahaan tidak
Saudi Variabel independen: | Saudi berpengaruh  signifikan
Listed Profitabilitas, ukuran | (Saudi terhadap IFRD.
Manufactu perusahaan, leverage, | Listed
ring dan umur perusahaan | Manufactur
Companie ing
N Companies

(SLMCs))

3. Determina | Adugna | Variabel dependen: | Perusahaan | Profitabilitas,  struktur
nts of | & Internet  Financial | sektor kepemilikan, usia, dan
internet Reporting (IFR) perbankan | ukuran perusahaan
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financial Kumar, dan berpengaruh  signifikan
reporting: | (2021) Variabel independen: | asuransi positif terhadap IFR.
In the case Profitabilitas, yang Leverage dan likuiditas
of leverage, usia | terdaftar di | berpengaruh negatif
Ethiopian perusahaan, ukuran | bank signifikan terhadap IFR.
insurance perusahaan, jenis | nasional Sedangkan jenis usaha
and bisnis, likuiditas, dan | Ethiopia tidak berpengaruh
banking struktur kepemilikan. | periode signifikan dan negatif
sector 2019 terhadap IFR.

companies

Pengaruh | (GP Variabel dependen: | Perusahaan | Profitabilitas dan
Kinerja Muham | Tingkat Kepatuhan | sektor Earning  per  share
Keuangan | mad et | Pengungkapan manufaktur | berpengaruh positif dan
terhadap al., Informasi Korporasi | di signifikan terhadap
Tingkat 2023) Berbasis Website | Indonesia TPIKBW. Namun,
Pengungk (TPIKBW) dan likuiditas tidak
apan terdaftar berpengaruh  terhadap
Informasi Variabel independen: | dalam TPIKBW. Leverage
Korporasi Profitabilitas, Bursa Efek | tidak berpengaruh
Berbasis likuiditas, /leverage, | Indonesia negatif dan signifikan
Website dan  Earning per | (BEI) pada | terhadap TPIKBW.

pada share periode

Perusahaa 2021

n

Manufakt

ur (Studi

Empiris

Berbasis

POJK No.

8  Tahun

2015)

The Effect | Mahendr | Variabel dependen: | 82 Ukuran perusahaan

of Firm i & | Internet  Financial | perusahaan | berpengaruh positif dan
Size, Irwandi, | Reporting (IFR) manufaktur | signifikan terhadap IFR.
Financial | (2017) yang Profitabilitas, umur
Performan Variabel terdaftar di | listing, reputasi auditor,
ce, Listing independent: ukuran | Bursa Efek | leverage, dan likuiditas,
Age and perusahaan, Indonesia tidak berpengaruh

Audit profitabilitas, pada 2013. | signifikan dan negatif
Quality on likuiditas, /leverage, terhadap IFR.

Internet umur [isting, dan

Financial reputasi auditor

Reporting

The Effect | Abdulla | Variabel dependen: | Seluruh IFR dipengaruhi secara
of h et al, | Internet  Financial | perusahaan | positif dan signifikan
Company | (2017) Reporting (IFR) yang oleh kepemilikan publik,
Size, terdaftar di | umur perusahaan, dan
Company Variabel independen: | Bursa Efek | ukuran perusahaan. Di
Age, Ukuran perusahaan, | Syariah sisi lain, kualitas audit
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Public umur  perusahaan, | Indonesia tidak berpengaruh
Ownershi kepemilikan publik, | (ISSI) signifikan dan positif
P and dan kualitas audit periode terhadap IFR.
Audit 2015
Quality on
Internet
Financial
Reporting
Pengaruh | Maulana | Variabel dependen: | Perusahaan | Usia perusahaan dan
Struktur & Alvia, | Tingkat Kepatuhan | sektor ukuran perusahaan
Kepemilik | (2024) Pengungkapan perdaganga | memiliki pengaruh
an, Usia Informasi Korporasi | n, jasa, dan | positif yang signifikan
Perusahaa (TKPIK)  Berbasis | investasi terhadap Tingkat
n, Karak Website yang Kepatuhan
Teristik terdaftar di | Pengungkapan Informasi
Komite Variabel independen: | Bursa Efek | Korporasi Berbasis
Audit, dan Struktur kepemilikan, | Indonesia Website, namun
Ukuran usia perusahaan, | periode karakteristik komite
Perusahaa karakteristik komite | 2021 audit  dan struktur
n audit, ukuran kepemilikan tidak
Terhadap perusahaan berpengaruh.
Tingkat
Kepatuhan
Pengungk
apan
Informasi
Korporasi
(TKPIK)
Berbasis
Website
The Ahmed Variabel dependen: | 172 Ukuran perusahaan, jenis
determina | et  al., | Corporate Internet | perusahaan | auditor, leverage,
nts of | (2017) Reporting nonkeuang | likuiditas, jenis industri,
corporate an yang | dan status daftar asing
internet Variabel independen: | terdaftar di | berpengaruh positif
reporting Ukuran perusahaan, | Bursa siginifikan terhadap CIR.
in Egypt: profitabilitas, Mesir pada | CIR dipengaruhi
an leverage, likuiditas, | akhir tahun | profitabilitas secara
explorator jenis auditor, status | 2010 negative dan signifikan.
vy analysis daftar asing, dan jenis

industri.
Voluntary | Dolinsek | Variabel dependen: 192 IFR dipengaruhi
disclosure | & Lutar- | Internet  Financial | perusahaan | signifikan positif oleh
of Skerbinj | Reporting (IFR) besar di | ukuran perusahaan,
financial ek, Slovenia bentuk hukum
informatio | (2018) Variabel independen: perusahaan, sektor
n on the Usia perusahaan, industri, dan konsentrasi
internet by profitabilitas, ukuran kepemilikan. ~ Namun,
large perusahaan, bentuk profitabilitas dan usia
companies hukum perusahaan,
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in konsentrasi perusahaan tidak
Slovenia kepemilikan, dan berpengaruh signifikan.
sektor industri.

10. | Pengungk | (Diatmik | Variabel dependen: | Perusahaan | Ukuran suatu perusahaan
apan a & | Pengungkapan non berpengaruh positif dan
Pelaporan | Yadnyan | Pelaporan Keuangan | keuangan signifikan terhadap IFR;
Keuangan | a,2017) | Melalui Website yang profitabilitas dan
Melalui memiliki reputasi auditor tidak
Website Variabel website berpengaruh  signifikan
dan independen: Ukuran | serta dan negatif terdahap IFR;
Faktor- perusahaan, terdaftar di | sebaliknya /everage dan
Faktor profitabilitas, Bursa Efek | penawaran saham baru
yang leverage, reputasi | Indonesia berpengaruh  signifikan
Memengar auditor, , kepemilikan | tahun 2015 | negatif terhadap IFR;
uhi publik,  penawaran sedangkan kepemilikan

saham baru publik tidak berpengaruh
signifikan dan positif

11. | Analisis (D. A. , | Variabel dependen: | Perusahaan | Pengungkapan laporan
Faktor & D. D. | Pengungkapan nonkeuang | berbasis web
Yang Akbar, Laporan an yang | dipengaruhi positif
Mempeng | 2014) Perusahaan Berbasis | memiliki signifikan oleh
aruhi Website website profitabilitas, ukuran
Pengungk serta perusahaan, dan jenis
apan terdaftar di | industri teknologi
Laporan Variabel Bursa Efek | informasi. Leverage,
Perusahaa independen: Ukuran | Indonesia penawaran saham baru,
n Berbasis perusahaan, tahun 2013. | kepemilikan publik,
Website profitabilitas, dan ukuran

leverage, ukuran auditor tidak
auditor, jenis industry mempengaruhi  secara
TIK, kepemilikan signifikan pengungkapan
publik,  penawaran laporan berbasis website
saham baru,

Sumber: diolah peneliti

2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan
Informasi Korporasi Berbasis Website (TPIKBW)

Berdasarkan teori hipotesis biaya politik, semakin tinggi biaya politik yang

dihadapi perusahaan, semakin besar kecenderungan perusahaan untuk mengambil

langkah-langkah (kebijakan akuntansi) guna menguranginya (Solikin & Slamet,
2022). Menurut (Nuryaman (2009: 93) dalam (Dewi & Keni, 2013) semakin besar

suatu perusahaan maka perusahaan menghadapi biaya politik yang tinggi.

Perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak daripada
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perusahaan kecil karena perusahaan besar akan menghadapi risiko politik yang
lebih besar dibanding perusahaan kecil. Pengungkapan yang lebih luas merupakan
pengurangan biaya politik sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. Yessi
(Rinanda, 2022) menambahkan bahwa perusahaan besar memiliki permintaan
publik (public demand) atas informasi yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan
kecil, sehingga mendorong penyebaran informasi yang lebih luas dan lengkap.
(Safriana, 2018) juga menjelaskan bahwa biaya politik yang tinggi pada perusahaan
besar disebabkan oleh perhatian dari media, konsumen, pemerintah, dan regulator.
Untuk meminimalkan biaya politik ini, perusahaan besar cenderung

mengungkapkan laporan keuangan secara lebih transparan.

Berdasarkan pemaparan tesebut, perusahaan dengan ukuran besar cenderung
melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas dan transparan. Hal ini
dilakukan untuk memenuhi permintaan publik yang tinggi atas informasi dan
mengurangi risiko politik yang mereka hadapi. Dengan demikian, perusahaan besar
berpotensi mematuhi regulasi Peraturan OJK No. 8 Tahun 2015 dengan
mengungkapkan informasi korporasi secara lengkap melalui website.

Sejumlah penelitian mendukung hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan
tingkat pengungkapan informasi berbasis website. Penelitian yang dilakukan oleh
(Dolinsek & Lutar-Skerbinjek, 2018) mengenai pelaporan keuangan internet pada
perusahaan di Slovenia menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
positif terhadap pelaporan keuangan berbasis internet. Hasil serupa ditemukan
dalam penelitian (Ahmed et al., 2017) pada perusahaan nonkeuangan di Mesir, serta
(Maulana & Alvia, 2024) yang meneliti perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan
investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021, yang
menemukan hubungan positif antara ukuran perusahaan dan tingkat pengungkapan
informasi berbasis website. Namun, berbeda dengan (Sofiana & Kusumadewi,
2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan IFR.

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan,

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
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Hi: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Tingkat Pengungkapan
Informasi Korporasi Berbasis Website (TPIKBW).

2.3.2 Pengaruh Usia Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan Informasi
Korporasi Berbasis Website (TPIKBW)

Perusahaan yang lebih tua biasanya memiliki tingkat profesionalitas yang lebih
tinggi dibandingkan perusahaan yang lebih muda, karena telah memiliki
pengalaman yang lebih banyak dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya
(Meinawati et al., 2020). Selain itu, (Andrayani, 2016) menjelaskan bahwa semakin
lama sebuah perusahaan beroperasi, semakin banyak informasi yang dapat
diketahui masyarakat tentang perusahaan tersebut. Teori sinyal menyatakan bahwa
informasi yang disampaikan oleh perusahaan, baik yang bersifat keuangan maupun
nonkeuangan, dapat memengaruhi keputusan investor (Sulistyani, 2018).
Perusahaan yang usianya lebih tua cenderung memiliki pemahaman lebih
mendalam mengenai kebutuhan informasi para pemangku kepentingan. Hal ini
mendorong mereka untuk mengungkapkan informasi yang lebih lengkap dan luas
(Marwata, 2001). Dengan demikian, semakin lama sebuah perusahaan beroperasi,
semakin banyak informasi yang dapat diakses oleh pihak eksternal. (D. A. Akbar &
Africano, 2019) mengungkapkan perusahaan yang sudah lama beroperasi memiliki
kapasitas yang lebih baik untuk memberikan informasi kepada investor. Investor
biasanya lebih mempercayai perusahaan yang sudah lama beroperasi dibandingkan
dengan perusahaan yang baru didirikan. Berdasarkan pemaparan tersebut,
perusahaan yang lebih tua usianya menunjukkan perusahaan itu lebih berpegalaman
sehingga akan lebih baik dalam mengungkapkan informasinya melalui website

untuk memberikan sinyal kepada pihak eksternal.

Penelitian yang dilakukan oleh (Maulana & Alvia, 2024) yang meneliti perusahaan
sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2021. Penelitian ini menemukan hubungan positif antara usia perusahaan
dengan tingkat pengungkapan informasi berbasis website. Hasil serupa ditemukan
dalam penelitian (Abdullah et al., 2017) yang menyimpulkan bahwa usia
perusahaan berpengaruh positif terhadap IFR. Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian (Adugna & Kumar, 2021) mengenai pelaporan keuangan internet pada

perusahaan sektor perbankan dan asuransi di Ethiopia menunjukkan bahwa usia
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perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap pelaporan keuangan berbasis
internet. Namun, 3 penelitian tersebut berbeda dengan penelitian (Alwardat, 2020)
yang meneliti pengaruh usia perusahaan terhadap internet financial reporting pada
perusahaan manufaktur di Arab Saudi dan mendapatkan hasil usia perusahaan tidak

berpengaruh signifikan terhadap IFR.

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan,

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H: : Usia perusahaan berpengaruh positif terhadap Tingkat Pengungkapan
Informasi Korporasi Berbasis Website (TPIKBW)

2.3.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Tingkat Pengungkapan Informasi
Korporasi berbasis Website (TPIKBW)

Dalam perspektif teori sinyal, perusahaan diharapkan melaporkan atas apa yang
telah dicapainya kepada pihak eksternal yaitu pemegang saham dan investor, karena
informasi tersebut menjadi dasar dalam pengambilan keputusan investasi (Brigham
& Houston, 2006). Profitabilitas mencerminkan produktivitas perusahaan dalam
menjalankan operasionalnya selama periode tertentu (Adugna & Kumar, 2021).
Semakin tinggi profitabilitas, semakin baik kinerja perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Selain itu, semakin tinggi nilai
profitabilitas suatu perusahaan, semakin tertarik investor untuk berinvestasi di
perusahaan tersebut (Harahap, 2010 dalam (Priatna, 2016). Perusahaan dengan
tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung lebih percaya diri terhadap kinerjanya,
sehingga dapat meningkatkan pula luas pengungkapan laporan melalui website

yang dilakukan perusahaan (D. A., & D. D. Akbar, 2014).

Berdasarkan pemaparan tersebut, perusahaan yang tingkat profitabilitasnya tinggi
maka mencerminkan kinerja perusahaan baik, sehingga perusahaan cenderung lebih
percaya diri akan keberhasilannya dan terdorong untuk mengungkapkan informasi
berbasis website mengirimkan sinyal kepada pihak eksternal. Hal ini juga didukung
oleh POJK No. 8 Tahun 2015 yang mewajibkan perusahaan untuk mencantumkan

informasi-informasi penting di situs web perusahaannya masing-masing.
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Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti pengaruh profitabilitas dengan tingkat
pengungkapan informasi berbasis website. Penelitian yang dilakukan oleh
(Alwardat, 2020) mengenai pelaporan keuangan internet pada perusahaan
manufaktur di bursa Arab Saudi menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap pelaporan keuangan berbasis internet. Hasil serupa ditemukan
dalam penelitian (Adugna & Kumar, 2021) pada perusahaan sektor perbankan dan
asuransi yang di Ethiopia yang menemukan hubungan positif antara profitabilitas
dengan Internet Financial Reporting (IFR). Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian (GP Muhammad et al., 2023) yang meneliti pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021 dan mendapatkan hasil
penelitian bahwa profitabilitas berpengaruh positif pada tingkat pengungkapan
informasi korporasi berbasis website (TPIKBW). Namun, 3 penelitian di atas tidak
didukung oleh (Ahmed et al., 2017) yang mendapatkan hasil penelitian yaitu
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan informasi perusahaan

berbasis internet pada perusahaan nonkeuangan di Mesir.

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan,

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tingkat Pengungkapan
Informasi Korporasi Berbasis Website (TPIKBW).

2.3.4 Pengaruh Leverage terhadap Tingkat Pengungkapan Informasi
Korporasi Berbasis Website (TPIKBW)

Teori sinyal menyatakan bahwa pengungkapan informasi digunakan perusahaan
untuk memberikan sinyal kepada pasar mengenai kondisi dan prospek
bisnisnya(Brigham & Houston, 2006). Selain itu, perusahaan diharapkan untuk
melaporkan kembali kepada para pemegang saham atas apa yang telah dicapai oleh
perusahaan untuk memberikan sinyal kepada pihak eksternal. Menurut (Van Horne
& Wachowicz, 2005), semakin tinggi tingkat /everage suatu perusahaan, semakin
besar pula risiko keuangan yang dihadapi. Sebaliknya, jika tingkat leverage rendah,
risiko keuangan perusahaan akan menjadi lebih kecil. Perusahaan dengan leverage
yang tinggi sering kali menghadapi kekhawatiran dari pemangku kepentingan

terkait kemampuan memenuhi kewajiban keuangan. Dengan demikian,
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kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka panjang yang tercermin dari
tingkat leverage yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjaga
kestabilan keuangannya. Kondisi ini menarik minat investor untuk berinvestasi
pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu, manajemen cenderung mengungkapkan
informasi tentang kinerja perusahaan di situs webnya, sesuai dengan ketentuan
POJK No. 8 Tahun 2015. Sebaliknya, jika tingkat /everage perusahaan tinggi, hal
ini mencerminkan rendahnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjangnya. Akibatnya, manajemen memiliki dorongan yang lebih rendah
untuk mengungkapkan informasi perusahaan secara terbuka karena dianggap

sebagai bad news.

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti pengaruh leverage dengan tingkat
pengungkapan informasi berbasis website. Penelitian (Adugna & Kumar, 2021),
yang menyimpulkan bahwa leverage yang tinggi pada perusahaan di Ethiopia
menunjukkan ketergantungan perusahaan terhadap modal kreditur dalam
membiayai asetnya, sehingga berpengaruh negatif pada pengungkapan informasi
berbasis internet. Penelitian (Diatmika & Yadnyana, 2017) juga menyimpulkan
leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan informasi melalui website.
Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian (GP Muhammad et al., 2023),
yang menunjukkan bahwa pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia,
leverage yang lebih tinggi meningkatkan tingkat penyebaran informasi korporasi

berbasis website secara signifikan.

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang telah

dijelaskan di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha4: Leverage berpengaruh negatif terhadap Tingkat Pengungkapan Informasi

Korporasi Berbasis Website (TPIKBW).
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2.4 Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir pada Gambar 2.1, menggambarkan hubungan antara empat
variabel independen, yaitu Ukuran Perusahaan (Xi), Usia Perusahaan (X>),
Profitabilitas (X3), dan Leverage (X4), terhadap variabel dependen, yaitu Tingkat
Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis Website (Y). Berikut adalah kerangka

pemikiran dalam penelitian ini:

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Ukuran Perusahaan Hi (+)
X1)
Usia Perusahaan (X2) Tingkat Pengungkapan
Informasi Korporasi
Berbasis Website (Y)
Profitabilitas (X3)

Leverage (X4)




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode Juni 2024. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling, yang berarti sampel dipilih berdasarkan

beberapa kriteria. Berikut adalah kriteria yang digunakan untuk pemilihan sampel:

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode Juni
2024

2. Perusahaan memiliki website dan dapat diakses

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan pada periode 2023

Tabel 3.1 Daftar Kriteria Pengambilan Sampel

No. Kriteria Jumlah
1. | Perusahaan yang terdaftar di BEI periode Juni 830
2024
2. | Delisting (29)
3. | Perusahaan yang tidak memiliki website (14)
4. | Situs web perusahaan tidak dapat diakses (30)
5. | Tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan (69)
periode 2023
Jumlah Sampel 688

Pada Tabel 3.1 menunjukkan jumlah populasi perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode Juni 2024 yaitu sebanyak 830 perusahaan.
Informasi ini diperoleh dari situs resmi IDX Indonesia. Ada 29 perusahaan yang
delisting. Kemudian berdasarkan hasil pengecekan, pada situs web perusahaan,
terdapat 14 perusahaan yang tidak memiliki situs web, serta 30 perusahaan yang

situs webnya tidak dapat diakses sehingga peneliti tidak mendapatkan informasi
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apapun dari perusahaan tersebut. Selain itu, ditemukan pula 69 perusahaan yang
tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan periode 2023. Dengan demikian,
setelah mempertimbangkan berbagai kriteria tersebut, total sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 688 perusahaan, yaitu 82,89 % dari populasi

keseluruhan.

3.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder
sebagai sumber data informasi. Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh
dari pihak kedua. Data dalam penelitian ini diperoleh dari situs web perusahaan dan
laporan keuangan tahunan perusahaan di BEI. Item-item pengungkapan yang
tercantum dalam Peraturan OJK No. 8 Tahun 2015 menjadi dasar untuk pengukuran
variabel pengungkapan informasi korporasi yang dilakukan melalui web. Adapun
laporan keuangan tahunan perusahaan dapat diakses melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia maupun melalui situs web perusahaan. Untuk variabel independen, data
diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan di BEI periode 2023. Untuk
variabel dependen, yaitu Tingkat Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis
Website (TPIKBW), periode analisis konten dilakukan pada tanggal 1 Juni 2024-30
Juni 2024.

3.3 Definisi Operasional Variabel

3.3.1 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen (variabel terikat) adalah jenis variabel yang dapat dipengaruhi
oleh variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tingkat
Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis Website (TPIKBW), yang
dikembangkan oleh (Alvia et al., 2024). TPIKBW yaitu tingkat pengungkapan
informasi korporasi yang diungkapkan perusahaan di website perusahaan sesuai
Peraturan OJK No. 8 Tahun 2015. Terdapat 31 (tiga puluh satu) item dari 4 (empat)
jenis informasi perusahaan yang harus diungkapkan, yaitu: (1) informasi umum
emiten terdiri dari 6 (enam) item, (2) informasi untuk pemodal atau investor terdiri
dari 9 (sembilan) item, (3) informasi tata kelola terdiri dari 12 (dua belas) item, dan

(4) informasi tanggung jawab sosial perusahaan terdiri dari 4 (empat) item.
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Penilaian tingkat informasi korporasi berbasis website (TPIKBW) ini menggunakan

analisis konten dengan pengukuran kelengkapan item pengungkapan berdasarkan

Peraturan OJK No. 8 Tahun 2015 yang telah disajikan secara rinci pada tabel 3.2,

sebagai berikut.

Tabel 3.2 Item Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis Website

Berdasarkan POJK No. 8 Tahun 2015

No. | Item/Sub Item Pengungkapan | No. | Item/Sub Item Pengungkapan
A | Informasi umum emiten C | Informasi tata kelola
1 | Nama dan kontak emiten 16 | Pedoman kerja direksi dan dewan
komisaris
2 | Riwayat singkat emiten, struktur 17 | Pengangkatan, pemberhentian,
organisasi emiten dan /atau kekosongan sekretaris
perusahaan
3 | Struktur kepemilikan emiten 18 | Piagam unit audit internal
4 | Struktur grup emiten 19 | Kode etik
5 | Profil (direksi, dewan komisaris, | 20 | Pedoman kerja komite
dan komite)
6 | Dokumen anggaran dasar 21 | Pengangkatan dan pemberhentian
komite audit
B | Informasi untuk pemodal atau | 22 | Prosedur nominasi dan
investor remunerasi
7 | Prospektus 23 | Kebijakan manajemen risiko
8 | Laporan tahunan 24 | Kebijakan mekanisme pelaporan
pelanggaran
9 | Informasi keuangan 25 | Kebijakan anti korupsi
10 | Informasi RUPS 26 | Kebijakan terkait seleksi pemasok
dan hak kreditur
11 | Informasi saham 27 | Kebijakan dalam peningkatan
kemampuan vendor
12 | Informasi obligasi, D | Informasi tanggung jawab
sosial perusahaan
13 | Informasi dividen, 28 | Kebijakan, jenis program, dan
biaya terkait aspek lingkungan
hidup
14 | Informasi aksi korporasi 29 | Kebijakan, jenis program, dan
biaya terkait aspek
ketenagakerjaan
15 | Informasi fakta material lainnya 30 | Kebijakan, jenis program, dan
biaya terkait aspek
pengembangan sosial dan
kemasyarakatan
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31 | Kebijakan, Jenis program, dan
Biaya terkait aspek tanggung
jawab produk atau jasa.

Sumber: POJK No. 8 Tahun 2015

Item yang diungkapkan diberi skor 1 (satu) jika tersedia di situs web perusahaan,
dan skor 0 (nol) jika tidak tersedia. Formula indeks wallace, skor total dibagi skor

tertinggi, digunakan untuk menghitung skor indeks (Alvia et al., 2024).

IPIK = Jumlah skor yang diperoleh perusahaan

Jumlah skor maksimal

3.3.2 Variabel Independen (X)

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang dapat mempengaruhi
variabel lain. Adapun variabel independen dalam penelitian ini ada empat, yaitu:
1. Ukuran Perusahaan (X1)
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan (Ibrahim,
2008). Besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dengan menghitung nilai
logaritma total aset (Hartono, 2015 dalam Meinawati et al., 2020).

SIZE = Ln(Total Asset)

2. Usia Perusahaan (X2)

Menurut (Sudaryono, 2012), usia perusahaan merupakan lamanya sebuah
perusahaan berdiri, bertahan, dan berkembang. Dalam penelitian ini, usia
perusahaan dihitung berdasarkan tahun pendiriannya, di mana usia perusahaan
dihitung dengan tahun penelitian dikurang tahun pendirian perusahaan (Adugna
& Kumar, 2021; Anthony & Ramesh, 1992)

Usia Perusahaan = Tahun Penelitian —Tahun Berdiri

3. Profitabilitas (X3)

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu (Sofyan, 2007 dalam Mahendri & Irwandi, 2017).
Untuk mengukur profitabilitas, penelitian ini menggunakan Refurn on Assets

(ROA). Untuk menghitung ROA, rumus berikut digunakan (Hery, 2016):
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Laba setelah pajak
Total Asset

ROA =

4. Leverage (X4)

Leverage merupakan gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi dan menjaga kemampuannya untuk selalu mampu memenuhi
kewajibannya dalam membayar utang secara tepat waktu (Fahmi, 2013).
Leverage pada penelitian ini diukur dengan rasio DAR. Leverage dihitung
menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) dengan rumus (Kasmir, 2016):

_ Total Utang

DAR =
Total Asset

3.4 Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan dua metode, yaitu analisis konten (content analysis) dan
analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS. Metode analisis konten
digunakan untuk mengidentifikasi item-item pengungkapan informasi yang
terdapat pada situs web perusahaan, sesuai dengan ketentuan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 8 Tahun 2015. Item yang diungkapkan diberi skor 1 (satu) jika
tersedia di situs web perusahaan, dan skor 0 (nol) jika tidak tersedia. Sementara itu,
metode analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh empat
variabel independen, yaitu ukuran perusahaan, usia perusahaan, profitabilitas, dan
leverage, terhadap variabel dependen berupa tingkat pengungkapan informasi

korporasi berbasis website (TPIKBW).

3.5 Teknik Analisis Data

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan nilai variabel
penelitian dengan menggunakan ukuran seperti rata-rata (mean), simpangan
baku (standar deviasi), nilai maksimum, dan nilai minimum. Statistik ini
digunakan untuk menampilkan data numerik secara visual dalam tabel

deskriptif (Ghozali, 2018).
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Untuk memastikan bahwa data memenuhi semua persyaratan teoritis yang
diperlukan, uji asumsi klasik dilakukan sebelum melanjutkan pengujian dengan
model regresi linier berganda. Untuk menjamin validitas model yang digunakan
dalam penelitian, uji ini dilakukan. Data dalam analisis regresi linier berganda
harus memenuhi persyaratan asumsi klasik agar model yang dihasilkan dapat
dianggap akurat dan tidak bias. Uji autokorelasi, heteroskedastisitas,
multikolinearitas, dan normalitas adalah beberapa contoh uji asumsi klasik
(Ghozali, 2018).
3.5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data residual dalam model
regresi terdistribusi secara normal. Uji ini penting karena uji statistik, seperti uji
t dan uji F, mengasumsikan bahwa residual mengikuti distribusi normal. Jika
asumsi ini tidak terpenuhi, hasil uji akan dianggap tidak valid, terutama untuk
jumlah sampel yang kecil. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan pendekatan grafik normalitas yakni Normal P-Plot of Regression
Standardized Residual. Jika grafik hasil pengujian normalitas menunjukkan
persebaran titik berada di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti
arah garis diagonal yang menggambarkan bahwa model regresi penelitian telah
memenuhi asumsi normalitas.
3.5.2.2 Uji Multikolinearitas
Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah ada korelasi
antara variabel independent (variabel bebas) dalam model regresi. Model
regresi yang baik seharusnya menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara
variabel independen. Untuk menentukan apakah model regresi mengalami
multikolinearitas, dapat dilihat melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF)
atau nilai tolerance(Ghozali, 2018)

e Multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance < 0.10 dan VIF > 10.

e Multikolinearitas tidak terjadi jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10.
3.5.2.3 Uji Heterokedastisitas

Dalam regresi model, uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui

apakah ada perbedaan dalam variasi residu dari satu pengamatan ke pengamatan
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lainnya. Jika variasi residual tidak berubah dari satu pengamatan ke pengamatan
lain, kondisi ini disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, kondisi ini disebut
heteroskedastisitas jika variasi ini berubah. Suatu model regresi yang baik
memenuhi asumsi bahwa ada homoskedastisitas atau tidak menunjukkan

heteroskedastisitas(Ghozali, 2018).

3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan sebagai metode untuk
menganalisis data dalam penelitian ini. Analisis regresi linier berganda
(multiple regression) adalah teknik yang digunakan untuk menguji pengaruh
beberapa (atau lebih dari satu) variabel independen terhadap satu variabel
dependen. Dalam penelitian ini terdapat empat variabel independen dan satu
variabel dependen. SPSS digunakan untuk menguji dan menganalisis
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Berikut ini
adalah persamaan model linear berganda yang digunakan dalam penelitian
ini:

TPIKBW = a +B1SIZE + p2AGE +$3ROA + f4DAR + e
Keterangan:
TPIKBW : Tingkat Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis Website
o : Konstanta
B : Koefisien Regresi
SIZ: Ukuran Perusahaan (Firm Size)
AGE: Usia Perusahaan (Company Age)
ROA : Profitabilitas (Return on Asset)
DAR : Leverage (Debt to Asset Ratio)

e : Standard Error

3.5.4 Uji Hipotesis
3.5.4.1 Uji F (Uji Signifikansi Simultan)
Uji statistik F digunakan untuk menilai kelayakan model penelitian.
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah semua variabel
independen dalam model mempengaruhi variabel dependen secara

simultan atau bersamaan . Selain itu, uji ini juga menentukan seberapa
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baik fungsi regresi sampel dapat menunjukkan nilai sebenarnya secara
statistik. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 atau 5%. Jika
nilai signifikan F < 0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel

dependen, ataupun sebaliknya(Ghozali, 2018).

3.5.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R square)

Seberapa baik kemampuan model untuk menjelaskan variasi variabel
dependen diukur dengan koefisien determinasi (R?). Nilai R? berkisar
antara nol (0) hingga satu (1). Nilai R? yang tinggi menunjukkan bahwa
variabel independen dapat menjelaskan lebih banyak variasi variabel
dependen, sedangkan nilai R? yang rendah menunjukkan bahwa variabel
independen hanya dapat memberikan sedikit atau tidak sama sekali
informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Jika nilai R?> mendekati satu, berarti variabel independen
hampir seluruhnya memberikan informasi yang diperlukan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).

3.5.4.3 Uji t (Uji Signifikansi Parsial)

Untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial menggunakan uji t (Ghozali,
2018). Dalam penelitian ini, uji t dilakukan untuk menguji hipotesis
mengenai pengaruh parsial dari setiap variabel independen, yaitu ukuran
perusahaan, usia perusahaan, profitabilitas, dan leverage, terhadap
variabel dependen, yaitu tingkat pengungkapan informasi korporasi
berbasis website (TPIKBW). Selain itu, uji t membantu menentukan
apakah pengaruh terhadap variabel dependen positif atau negatif.
Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%). Suatu
variabel independen dinyatakan memiliki pengaruh signifikan (secara

parsial) terhadap variabel dependen apabila nilai signifikansi < 0,05.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh ukuran perusahaan, usia perusahaan,

profitabilitas (return on aset), dan leverage (debt to asset ratio) terhadap tingkat

pengungkapan informasi korporasi berbasis website pada perusahaan go public di

BEI berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia POJK No.

8 Tahun 2015. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

4.

Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
pengungkapan informasi korporasi berbasis website (H; terdukung). Hasil
ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin tinggi tingkat pengungkapan informasi korporasi
berbasis websitenya.

Usia perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan
informasi korporasi berbasis website (Hz tidak terdukung). Hasil ini tidak
mendukung hipotesis kedua yang menyatakan usia perusahaan berpengaruh
positif terhadap tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website.
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi
korporasi berbasis website (Hz tidak terdukung). Hasil ini tidak mendukung
hipotesis ketiga yang menyatakan profitabilitas berpengaruh positif
terhadap tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website.
Leverage tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi
korporasi berbasis website (Hs tidak terdukung). Hasil ini tidak mendukung
hipotesis keempat yang meyatakan /everage berpengaruh negatif terhadap

tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website.
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5.2 Keterbatasan

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti mempunyai sejumlah keterbatasan yang

diharapkan mampu dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya. Keterbatasan-

keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Sebagian emiten yang menjadi objek penelitian tidak dapat diikutsertakan
dalam pengukuran Tingkat Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis
Website (TPIKBW) dikarenakan beberapa kendala. Kendala tersebut
meliputi tidak adanya situs website perusahaan, situs website yang tidak
dapat diakses, beberapa perusahaan mengalami delisting, dan ada
perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan periode
2023.

Penelitian ini bersifat one time riset, dimana penelitian hanya dapat
dilakukan sekali dalam rentang waktu tertentu sehingga tidak dapat
dilakukan penelitian ulang atau pengukuran ulang di masa mendatang
Penelitian ini mengkaji faktor-faktor keuangan dan nonkeuangan yang
mempengaruhi tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website
dengan menggunakan empat variabel independen yaitu ukuran perusahaan,
usia perusahaan, profitabilitas, dan /everage. Berdasarkan pada hasil regresi
linear, nilai Adjusted R Square yaitu 0,095 yang menandakan variabel
independen hanya bisa menerangkan 9,5% dari variasi variabel dependen.
Sisanya, yaitu 90,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak berada dalam

cakupan model penelitian.

5.3 Saran

Berdasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan yang sudah diuraikan dalam

penelitian ini, peneliti mengusulkan sejumlah rekomendasi guna perbaikan serta

pengembangan penelitian di masa depan adalah sebagai berikut:

l.

Penelitian berikutnya disarankan untuk melengkapi jumlah sampel dan
memperpanjang durasi observasi agar mencakup lebih banyak emiten
dengan data yang lengkap, termasuk perusahaan yang kembali aktif setelah

delisting atau memperbarui situs webnya, serta memastikan pengumpulan
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laporan keuangan tahunan yang relevan, agar meningkatkan keakuratan,
kelengkapan, dan validitas hasil analisis.

. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode pengambilan sampel
yang berbeda, agar mendapatkan hasil kesimpulan penelitian yang lebih
baik.

. Penelitian selanjutnya disarankan agar dapat menggunakan variabel baru
atau menambahkan variabel penelitian, sehingga memberikan nilai
keterbaruan (novelty) dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi perusahaan dalam mengungkapkan dan memperluas

informasi korporasi berbasis website.
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